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Indonesia merupakan negara agragris yang kaya akan akan berbagai jenis 

tana111an, namun clemikian ternyata lautannya lebih luas dari daratan, luas lautan dua 

per tiga clari luas lnclonesia.Disamping terkenal sebagai negar agraris juga merupakan 

salah satu negara ba.hari yang memiliki arti penting dalam perhubungan Jaut 

intcrnasional karcna letaknya yang strategis (Suyanto 2002). 

Sebagai negara kepuJauan yang memiliki 13.667 pulau dengan garis pantai 

81.000 Km dcngan 4.229 juta hcktar hutan bakau pontensial untuk usaha 

• · pertambakan. Namun untuk menjaga kcscimbangan ekositcm ,hutan bakau yang 

dapat dimanfaatkan untuk areal pertambakan di sarankan agar tidak lebih dari 20% 

dari luas hutan bakau yang ada, dengan demikian potensi yang dimungkinkan untuk 

periambakan sckitar 830.200 ha. dengan demikian tersedianya areal budidaya yang 

cukLip luas tcrscbut, maka di harapkan agar budidaya pera.iran lebih mampu 

rncnun.1:.rng pcrolchan devisa negarn dari sektor perikanan terutama usaha 

pcriambakan dan dapat menambah pendapatan masyarakat memuu perba.ikan 

kcscjahtraan mcreka sekaligus sebagai pemacu pcningkatan konsumsi protein hcwani 

(M,Ghupron 1994). 

Budidaya pcrairan merupakan salah satu usaha tani yang d.ilakukan 

masyarakat pcdcsaan untuk memperoleh pendapatan.Keputusan yang diambil adalah 

mcnyangkut pcngelo l aan usaha tani yang sangat ditentukan oleh besar:nya sumbangan 

alau kontrubusinya bagi kesejahtrnan kcluarga secara keseluruhan dipandang dari 
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pcndapatan yang di pemleh maupun kontrubusinya bagi penyed iaan kesempatan kerja 

bagi kel uarga (S iahaan, 1985) 

Jurnlah petani tambak yang terangkat derajat hidupnya berkat udang mulai 

bcrmunculan sejak tahun 1985 tetapi itu belum seberapa jika di bandingkan dengan 

potensi lahan pengembangan tambak yang berkisar antara 420.000 ·- 830.200 hektar 

yang tcrsebar dipulau Sumatra ,Jawa, Sulewesi, Kalimantan, Maluku dan Ir:ian 

Jaya,dari kesemuanya itu 30 % di antaranya mempunyai potensi untuk dikembangkan 

mct�j adi tambak udang (Jenny 1987). 

Dalam tahun-tahun ini udang mangkin rnmai di perdangangkan orang 

terutama untuk ekspor , kenapa orang suka dengan proyek tambak udang karena sekali 

berhasil maka basil keuntungan melebihi dua kalilipat jika tidak berhasil atau panen 

gaga! modalpun tak akan kembali. dari ketentuan petani dipernleh in fonnasi harganya 

45000/kg langsung surpey dilapangan. 

D isamping peningkatan devisa non rnigas melalui pen ingkatan ekspor udang 

pengembangan budidaya udang di Sumatra Utara juga dapat membe1ikan kesernpatan 

kerja bagi pctani,dan meningkatkan pendapatan petani tambak ,pemanfaatan 

sumbcdrtya perikanan secara optimal , membe rikan kesempatan petani tambak untuk 

bcrusa.ha komoditi ekspor non miga,s. 

Sementara ekspor hasil perikanan meningkat rata-rata 7,34% setahun dalam 

volume clari 27.492 ,5 ton pada tahun 1989 menj adi 39. 178 ton pada tahun 1945 dan 

1995 perkembangan eksport hasil perikanan masuk dalam 5 besar komoditi eksport 

Sumatra Utara. Dalam menghadapi era globalisasi dari liberalisme ekonomi termasuk 

/\FTA,diperlikan dunin usaha termasuk usaha perikanan diberbagai skala usaha yang 
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